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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara variabel gross 

domestic product (GDP), foreign direct investment (FDI), trade openness, 

remittance, indeks pembangunan manusia wanita (IPMW) dan korupsi atas 

kemiskinan di negara anggota OKI. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan delapan 

negara OKI dari tahun 2013-2019. Metode regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data panel dengan fixed effect model. Hasil yang didapatkan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa GDP, FDI dan korupsi tidak memiliki 

pengaruh atas kemiskinan. Sementara variabel remittance dan IPMW memiliki 

pengaruh negatif atas kemiskinan dan variabel trade openness memiliki pengaruh 

positif atas kemiskinan. 

 

Kata Kunci : Gross Domestic Product, Foreign Direct Investment, Trade 

Openness, Remittance, Indeks Pembangunan Manusia Wanita, 

Korupsi.   
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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this study was to examine the relationship between variables 

Gross Domestic Product (GDP), Foreign Direct Investment (FDI), trade 

openness, remittance, Human Development Index Women (HDIW) and corruption 

on poverty in Organization of Islamic (OIC) members. The sample used in this 

study was determined using purposive sampling with eight countries from 2013-

2019 The regression method used in this study is panel data with a fixed effect 

models. The result showed that GDP, FDI and corruption has no effect on 

poverty. Meanwhile, remittance and Human Development Index Women (HDIW), 

has a significant negative effect on poverty and trade openness has a positive 

significant on poverty. 

 

Keywords : Gross Domestic Product, Foreign Direct Investment, Trade 

Openness, Remittance, Human Development Index Women (HDIW), Corruption. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Kemiskinan bukan hanya sekedar permasalahan dari rendahnya 

produktivitas dan sumber daya yang produktif untuk menjamin sumber 

pendapatan yang tetap. Indikasinya mencakup kelaparan, kurangnya gizi 

terbatasnya akses untuk mendapatkan pendidikan dan fasilitas umum 

lainnya, terasingkan atau terkucilkan dalam kegiatan sosial, dan rendahnya 

keterlibatan dalam memberikan pendapat dalam suatu keputusan (United 

Nation, 2021). Bagi banyak kalangan mulai dari masyarakat awam, 

birokrat, politisi, pemimpin agama hingga akademisi tertarik untuk 

menjadikan kemiskinan sebagai isu penelitian dan pembahasan yang 

menarik untuk diteliti (Maipita, 2017).  

Kemiskinan menjadi tantangan besar dan masalah serius terutama 

bagi negara-negara berkembang dan sekitar 35% orang miskin di dunia 

adalah milik negara-negara Muslim (Bouanani & Belhadj, 2020). 

Kemiskinan telah menjadi masalah dan tantangan serius bagi negara-

negara berkembang karena banyak negara anggota Organisasi Kerjasama 

Islam (OKI) masuk dalam kategori yang sama, maka negara-negara 

tersebut juga menghadapi masalah dan tantangan yang sama. Berbagai 

kebijakan dan strategi, selain program jaring pengaman telah diadopsi 

pada masa lalu untuk mengentaskan kemiskinan (Shirazi et al., 2009).  
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Berdasarkan laporan yang dipublikasikan oleh Statistical, 

Economic and Social Research and Training Centre for Islamic Countries 

(SESRIC) menyatakan bahwa negara-negara anggota OKI mengalami 

jumlah penurunan kemiskinan. Pada tahun 1990 negara anggota OKI 

berjumlah 963 jiwa dengan jumlah orang miskin sebanyak 396 juta jiwa 

atau 41,1% di antaranya hidup dibawah garis kemiskinan. Namun pada 

tahun 2011 kemiskinan mengalami penurunan di mana hanya 322 juta jiwa 

yang hidup dibawah garis kemiskinan atau turun sebesar 18,9%. Meskipun 

demikian, di samping perkembangan yang positif ini, kemiskinan tetap 

relatif sangat tinggi di negara-negara OKI yang menjadi penyumbang 

populasi penduduk miskin di dunia. Hingga tahun 2011 lebih dari 

sepertiga jumlah penduduk miskin di dunia atau sekitar 33,1% orang 

miskin merupakan penduduk negara-negara OKI (SESRIC, 2021). 

Dari grafik di bawah ini, kita dapat melihat bahwa masih banyak 

Negara-negara Islam yang memiliki tingkat kemiskinan yang relatif tinggi. 

Negara-negara yang memiliki garis kemiskinan di bawah 10% ditempati 

ditempati oleh Malaysia, Turki, Kazakhstan, Azerbaijan, dan Maroko. 

Negara dengan tingkat kemiskinan antara 10-30% diduduki oleh 

Indonesia, Pakistan, Albania, Yordania, Tunisia, Tajikistan, Kyrgyzstan, 

Uzbekistan, Irak, Uganda, Mesir dan Lebanon. Sedangkan sisanya berada 

di atas 30% ditempati oleh Bangladesh, Gabon, Yaman, Suriah, 

Afghanistan, Benin, Kamereun, Mauritania, Pantai Gading, Mali, Komoro, 
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Nigeria, Sudan, Burkina Faso, Chad, Senegal, Gambia, Sierra Leone, 

Mozambik, Guinea, Togo, Niger dan Guinea Bissau. 

Grafik 1.1 Tingkat Kemiskinan Negara Anggota OKI berdasarkan tingkat 

keparahan kemiskinan 

 
Sumber: Data diolah dari SDG 

 

Kemiskinan di negara OKI dicirikan dengan pertumbuhan ekonomi 

yang rendah dan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. Sebagai 

sebuah kelompok, negara-negara anggota OKI memiliki potensi di 

berbagai bidang dan sektor namun potensi ini tidak terwujud dalam bentuk 

tingkat pembangunan ekonomi. Negara dengan anggota 57 negara ini 
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hanya menghasilkan 11,2% dari total Gross Domestic Product (GDP). 

Pada tahun 2013 rata-rata GDP perkapita negara anggota OKI sebesar 

US$6.6076 dengan tingkat pertumbuhan GDP per kapita tercatat sebesar 

1,8%. Kegiatan ekonomi negara OKI masih sangat terkonsentrasi di 

negara-negara berpenghasilan menengah ke atas dan tinggi yang 

menyumbang 57% dari total GDP tahun 2013 sedangkan negara 

berpenghasilan rendah hanya tercatat sebesar 6% (SESRIC, 2021). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor penentu 

kemiskinan dan kualitas hidup yang paling berpengaruh di suatu wilayah. 

Salah satu cara menekan angka kemiskinan adalah dengan adanya 

globalisasi ekonomi. Globalisasi dipandang sebagai salah satu faktor 

utama yang mempengaruhi ekonomi. Di sisi lain, globalisasi ekonomi 

dapat memacu pertumbuhan ekonomi melalui investasi dan kesempatan 

kerja yang akan menyebabkan ketimpangan pendapatan dan kemiskinan 

menurun (Osinubi & Olomola, 2021). Dengan adanya globalisasi ekonomi 

menghasilkan keterbukaan perdagangan dan memobilisasi modal ke 

negara-negara berkembang yang diharapkan meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja, output, dan pendapatan per kapita (Hassan et al., 2020). 

Dengan kata lain bahwa dengan adanya kekuatan globalisasi ekonomi 

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya 

mengurangi kemiskinan (Akoum, 2008; Amin, 2004; Kacowicz, 2007; 

Mills, 2009; Ravallion, 2018; Rodrik, 2018). 
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Pengaruh globalisasi terhadap kaum miskin juga tergantung pada 

bagaimana globalisasi diukur. Dalam mendefinisikan globalisasi ekonomi 

dapat diartikan sebagai suatu proses integrasi ekonomi nasional ke dalam 

ekonomi internasional dalam bentuk investasi asing langsung atau Foreign 

Direct Investment (Shin, 2009). FDI adalah investasi terhadap aset atau 

faktor produksi yang dimanfaatkan sebagai usaha atau bisnis di luar 

negeri. FDI berkontribusi pada pengentasan kemiskinan melalui limpahan 

produktivitas tenaga kerja, teknologi dan praktik perusahaan, kesempatan 

kerja, peningkatan modal investasi, dan perluasan penerimaan pajak 

pemerintah (Malesky, 2015). FDI dapat membantu mengurangi 

kemiskinan jika FDI menciptakan peluang kerja bagi sejumlah besar 

pekerja karena di negara-negara berkembang jumlah lapangan kerja yang 

diciptakan oleh FDI menjadi penting karena negara-negara tersebut 

memiliki surplus tenaga kerja yang besar (Do et al., 2021). Dalam 

penelitian Khan et al. (2014) menyatakan jika FDI berpengaruh negatif 

terhadap kemiskinan. Namun, dalam hasil penelitian Rudra et al. (2018) 

menyatakan FDI tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di India.  

Indikator Globalisasi lainnya untuk menilai tingkat partisipasi 

negara dalam globalisasi ekonomi adalah trade openness (keterbukaan 

perdagangan) (Zameer et al., 2020). Salah satu bentuk kontribusi 

globalisasi yaitu keterbukaan perdagangan, yang dapat memberikan 

manfaat yang signifikan baik dalam jangka pendek ataupun jangka 

panjang (Shin, 2009). Perdagangan dapat memainkan peran penting dalam 
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proses pertumbuhan ekonomi melalui upah, investasi dan pendapatan 

pemerintah (Santos-Paulino, 2017). Keterbukaan perdagangan adalah 

kunci untuk pengurangan kemiskinan, tetapi harus menjadi bagian dari 

upaya yang lebih luas. Perdagangan mempengaruhi pendapatan orang 

miskin melalui pertumbuhan ekonomi, harga relatif, stabilitas makro 

ekonomi dan pendapatan pemerintah (WTO, 2018). Globalisasi ekonomi 

dalam hal keterbukaan perdagangan akan meningkatkan perdagangan 

internasional suatu negara, hal itu dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

dan mempengaruhi kemiskinan dan distribusi pendapatan negara tersebut 

(Nguyen Viet, 2015). Dalam hasil penelitian Gnangnon (2021) 

menyatakan trade openness berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. 

Dalam hasil penelitian Nahar dan Siriwanda (2013) menyatakan trade 

openness tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. 

Selain Foreign Direct Investment, remittance (remitansi) 

merupakan sumber pendanaan eksternal lainnya. Remitansi adalah salah 

satu kontributor ekonomi yang paling penting terutama bagi negara 

berkembang karena memberikan sumber pendapatan yang signifikan bagi 

keluarga penerima (Huay & Bani, 2018). Saat masuknya aliran pendapatan 

dari remitansi akan berdampak pada status ekonomi rumah tangga migran 

yang meningkat dimana saat mendapatkan upah yang tinggi mereka akan 

mentransfer ke rumah tangga asalnya melalui lembaga pemerintahan 

seperti bank (F. H. Nahar & Arshad, 2017). Dalam konteks ini, remitansi 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui dampak positifnya 
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terhadap konsumsi produktif, tabungan dan investasi (Masron & 

Subramaniam, 2018). Dalam hasil penelitian Shirazi (2018) menyatakan 

bahwa Remitansi berpengaruh terhadap kemiskinan.  

Di Negara-negara anggota OKI, imigran telah menjadi bagian dari 

The OIC Ten Year Programme of Action 2016-2025 karena remitansi 

menjadi salah satu sumber pendapatan GDP negara-negara OKI. Laporan 

terakhir dari International Labour Organization (ILO) tahun 2017 

menyatakan bahwa negara-negara OKI menyumbang  31% dari total 

migrasi Internasional dengan jumlah 82 juta imigran, di mana 42 juta 

(50%) menuju negara OKI lainnya, 25 juta (31%) menuju negara maju dan 

16 juta (19%) menuju negara berkembang non-OKI lainnya. Motivasi 

utama sebagian besar imigran adalah untuk bekerja di luar negeri dan 

memiliki akses terhadap peluang ekonomi yang lebih baik (SESRIC, 2021) 

Selain faktor ekonomi, isu sosial berbasis wanita juga menjadi  

masalah dalam kemiskinan. Kemiskinan paling banyak dialami oleh kaum 

wanita (Todaro & Smith, 2015). Hal ini tidak lain disebabkan oleh 

rendahnya kualitas IPM wanita yang dilihat dari segi pendidikan, 

kesehatan dan SDM wanita. Rendahnya tingkat pendidikan dan SDM 

wanita akan berpengaruh pada sulitnya untuk mendapatkan pekerjaan yang 

layak dan mengalami keterbatasan dalam mengakses sumber daya 

ekonomi. Dampaknya, wanita akan semakin berada dalam lingkaran 

kemiskinan dan akan membuat wanita hidup jauh dari kualitas yang 

diinginkan. Realitasnya menyebutkan bahwa kemiskinan pada kaum 
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wanita disebabkan karena lemahnya daya saing sebagai akibat dari 

keterbatasan kapasitas dan sumber daya manusia (Fauziyah, 2015). 

Diskriminasi berbasis gender merupakan penentu utama 

kemiskinan di banyak negara anggota OKI. Perempuan di negara-negara 

anggota OKI mengalami diskriminasi baik dalam pendidikan maupun 

pasar tenaga kerja. Untuk populasi orang dewasa, rata-rata kesenjangan 

gender dalam tingkat melek huruf lebih dari 14% di negara-negara anggota 

OKI sedangkan di negara-negara maju kurang dari 2%. Kemungkinan 

putus sekolah lebih tinggi pada anak perempuan dibandingkan laki-laki di 

sebagian besar negara anggota OKI dengan insiden kemiskinan tertinggi. 

Di sisi lain, di negara-negara anggota OKI rata-rata partisipasi angkatan 

kerja perempuan sekitar 47%, sedangkan di negara maju 66%. Rata-rata 

dunia adalah sekitar 57% (SESRIC, 2021). 

Faktor lain yang mempengaruhi kemiskinan adalah Korupsi.  Ibn 

Khaldun mengemukakan bahwa kemiskinan disebabkan oleh kemunduran 

masyarakat yang disebabkan oleh politik haram karena hilangnya prinsip 

dalam demokrasi yang dapat mengakibatkan munculnya berbagai 

kejahatan seperti korupsi misalnya (Chapra, 2001). Menurut Tjahjono 

tingginya angka korupsi akan memberikan dampak buruk terhadap 

masalah kemiskinan karena salah satu sebab banyaknya masyarakat 

terpuruk diantaranya disebabkan oleh korupsi (Tjahjono, 2015). Korupsi 

mempengaruhi kemiskinan dan pada akhirnya kemiskinan dapat 

berdampak pada korupsi (Eshun & Baah, 2020). Dalam hasil penelitian 
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Baktiar et al. (2020) menyatakan bahwa korupsi berpengaruh di negara 

ASEAN. Namun, dalam hasil penelitian Fatoni et al. (2019) menemukan 

bahwa korupsi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan.  

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa hasil penelitian masih 

terdapat ketidakkonsistenan. Untuk itu penulis kembali melakukan 

pengujian atas penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan meneliti tentang 

pengaruh terhadap kemiskinan di lima Negara anggota OKI tahun 2013-

2019. Dalam penelitian ini peneliti akan memberikan perbedaan yang ada 

pada: 1) penggunaan IPM wanita yang mana masih dijadikan variabel 

penelitian 2) penggunaan objek delapan negara anggota OKI dengan 

metode data panel. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka 

pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah gross domestic product berpengaruh terhadap kemiskinan di 

delapan negara anggota OKI tahun 2013-2019 ? 

2. Apakah foreign direct investment berpengaruh terhadap kemiskinan di 

delapan negara anggota OKI tahun 2013-2019 ? 

3. Apakah trade openness berpengaruh terhadap kemiskinan di delapan 

negara anggota OKI tahun 2013-2019 ? 

4. Apakah remittance berpengaruh terhadap kemiskinan di delapan 

negara anggota OKI tahun 2013-2019 ? 
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5. Apakah IPM wanita berpengaruh terhadap kemiskinan di delapan 

negara anggota OKI tahun 2013-2019 ? 

6. Apakah korupsi berpengaruh terhadap kemiskinan di delapan negara 

anggota OKI tahun 2013-2019 ?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta pertanyaan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah:  

a. Untuk menguji apakah variabel gross domestic product 

berpengaruh terhadap kemiskinan di delapan negara OKI tahun 

2013-2019 

b. Untuk menguji apakah variabel foreign direct investment 

berpengaruh terhadap kemiskinan di delapan negara OKI tahun 

2013-2019 

c. Untuk menguji apakah variabel trade openness berpengaruh 

terhadap kemiskinan di delapan negara anggota OKI tahun 2013-

2019 

d. Untuk menguji apakah variabel remittance berpengaruh terhadap 

kemiskinan di delapan negara anggota OKI tahun 2013-2019 

e. Untuk menguji apakah variabel IPM wanita berpengaruh terhadap 

kemiskinan di lima negara anggota OKI tahun 2013-2019 

f. Untuk menguji apakah variabel korupsi berpengaruh terhadap 

kemiskinan di lima negara anggota OKI tahun 2013-2019 
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2. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini peneliti berharap dapat bertambahnya 

manfaat, antara lain:  

a. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini peneliti berharap dapat bertambahnya 

wawasan serta ilmu pengetahuan bagi pembaca tentang faktor-

faktor apa saja yang memiliki hubungan dengan kemiskinan. 

Kemudian, bertambahnya wawasan tentang teori-teori dengan 

harapan dapat memberikan wawasan sebab teori-teori itu memiliki 

kaitan dengan variabel kemiskinan yang merupakan variabel dalam 

penelitian ini. 

b. Manfaat Praktis 

Dari penelitian ini peneliti juga berharap dapat memberikan 

saran untuk negara-negara terlebih bagi negara anggota OKI untuk 

selalu memperhatikan kemiskinan serta faktor ekonomi dan non-

ekonomi lain yang mempengaruhinya.  

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu pendahuluan penelitian, 

landasan teori dan kajian pustaka, metode penelitian yang digunakan serta 

hasil analisis dan kesimpulan. 

 BAB I: Pendahuluan, pada bab ini akan menguraikan berupa alasan yang 

menjadi penyebab untuk melakukan riset ini, serta rumusan masalah apa 
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saja yang nantinya akan dirumuskan, serta tujuan serta manfaat riset ini, 

dan sistematika penulisan. 

 BAB II: Landasan Teori dan Kajian Pustaka yang memberikan penjelasan 

teori mana yang dijadikan acuan pada riset ini, kemudian penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan riset ini.  

BAB III: Metode Penelitian, pada bab ini akan menjelaskan populasi, 

sampel, mendefinisikan variabel penelitian, jenis dan sumber data yang 

akan digunakan dalam penelitian, metode dalam pengumpulan data, dan 

metode yang digunakan dalam menganalisis. Peneliti juga menguraikan 

bagaimana skala pengukuran variabel yang digunakan. Kemudian, peneliti 

juga menjelaskan metode data panel yang digunakan dan bagaimana 

menentukan model estimasi yang tepat yang digunakan untuk riset ini. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan menguraikan bagaimana melakukan 

analisis data penelitian serta membahas tentang hasil analisis dari objek 

penelitian. Kemudian, peneliti menjelaskan variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian yang mempunyai dampak pada variabel 

kemiskinan. Dan mengapa variabel tersebut dapat mempunyai pengaruh 

atas kemiskinan. 

BAB V: Penutup, memaparkan kesimpulan berdasarkan hasil analisis, 

keterbatasan dalam penelitian, rekomendasi terhadap bagian-bagian 

tertentu yang memiliki kaitan dengan topik riset. Pada bagian ini, peneliti 

memberikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, baik itu pada 

variabel yang berpengaruh pada kemiskinan ataupun variabel yang tidak 
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berpengaruh pada kemiskinan. Terakhir peneliti memberikan saran serta 

rekomendasi yang tepat untuk dilakukan baik dari segi teori, praktis 

maupun manajerial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam kenyataannya globalisasi memiliki dua sisi. Globalisasi 

berpengaruh dalam kemiskinan sebab globalisasi akan memberikan janji 

pada dunia berupa kesejahteraan dan hubungan internasional yang 

semakin meningkat. Di suatu sisi globalisasi dalam peningkatan 

perdagangan, investasi asing serta arus keuangan justru akan menakutkan 

dan menghasilkan akibat-akibat negatif bagi masyarakat. Ia 

menggambarkan kejayaan sistem kapitalis yang kejam dan memiliki ciri-

ciri eksploitasi, dominasi dan pertumbuhan masyarakat nasional yang 

tidak merata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penelitian ini:  

1. Variabel yang digunakan memiliki hubungan terhadap variabel 

kemiskinan. Dalam penelitian ini variabel independen secara simultan 

dapat mempengaruhi variabel dependen sebesar 96.01%.   

2. Gross Domestic Product tidak memiliki pengaruh atas kemiskinan di 

delapan negara OKI tahun 2013-2019. Hasil ini tidak sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa GPD merupakan salah satu alat untuk 
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menurunkan kemiskinan. Hal ini 

dikarenakan GDP di negara-negara OKI masih didominasi oleh beberapa 

negara saja. Hasil ini diperkuat dengan GDP negara-negara OKI yang 

masih dikuasai oleh negara dengan pendapatan menengah ke atas. 

3. Foreign Direct Investment tidak memiliki pengaruh atas kemiskinan di 

delapan negara OKI tahun 2013-2019. Hasil ini tidak sesuai dengan teori 

yang mengatakan bahwa FDI dapat menciptakan peluang kerja sehingga 

permintaan tenaga kerja meningkat yang berdampak pada peningkatan 

pendapatan para pekerja yang sebelumnya merupakan pengangguran. Hal 

ini dikarenakan saham FDI yang dikuasai oleh negara-negara OKI masih 

sangat sedikit jika dibandingkan dengan dengan berkembang non-OKI dan 

negara maju lainnya. Hasil ini diperkuat dengan grafik penerimaan yang 

cenderung stagnan di negara-negara OKI. 

4. Trade Openness memiliki pengaruh positif atas kemiskinan di delapan 

negara OKI tahun 2013-2019. Hal ini tidak sejalan dengan teori yang 

menyebutkan bahwa suatu negara akan mendapatkan keuntungan dari 

perdagangan internasional melalui kegiatan ekspor dan impor yang dapat 

meningkatkan peluang kerja serta output nasional sehingga berdampak 

pada pengurangan kemiskinan. Hal ini dikarenakan kegiatan impor lebih 
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mendominasi dibandingkan dengan kegiatan ekspor di negara-negara OKI, 

dimana hal yang demikian akan menyebabkan defisit. Hasil ini diperkuat 

dengan grafik ekspor negara-negara OKI tahun 2015-2020 yang menurun.  

5. Remittance memiliki pengaruh negatif atas kemiskinan di delapan negara 

anggota OKI tahun 2013-2019. Hal ini sejalan dengan teori bahwa 

remitansi merupakan salah satu sumber pendapatan bagi imigran dalam 

membantu memenuhi kebutuhan keluarganya sehingga dapat memperbaiki 

standar kehidupannya. Hal ini dikarenakan remitansi merupakan salah satu 

sumber pendapatan GDP di negara-negara OKI. Hasil ini diperkuat dengan 

penerimaan remitansi yang masuk ke negara-negara OKI mengalami 

peningkatan. 

6. Indeks Pembangunan Manusia Wanita memiliki pengaruh negatif atas 

kemiskinan di delapan negara OKI tahun 2013-2019. Hasil ini sejalan 

dengan teori yang menyatakan bahwa jika tingkat pendidikan, kesehatan 

dan lapangan pekerjaan yang miliki oleh seseorang baik, maka ia akan 

memiliki kesehatan dan umur yang panjang sehingga dapat bekerja lebih 

produktif yang akan meningkatkan pendapatan nasional dan keluar dari 

lingkaran setan kemiskinan. Hal ini dikarenakan selama beberapa tahun 

terakhir negara OKI berhasil mengurangi ketidaksetaraan gender melalui 
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tingkat partisipasi wanita dalam angkatan kerja sehingga kemiskinan pada 

kaum wanita mengalami penurunan. Hasil ini diperkuat dengan 

peningkatan angkatan kerja kaum wanita dari tahun 2010-2019. 

7. Korupsi tidak memiliki pengaruh negatif atas kemiskinan di delapan 

negara OKI tahun 2013-3019. Hasil ini tidak sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa korupsi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi, 

pembangunan sosial bahkan pengurangan kemiskinan.  

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi akademis karena penelitian 

ini bisa memberikan pembuktian teori-teori ekonomi yang berhubungan 

dengan ekonomi makro dan ekonomi pembangunan khususnya 

kemiskinan. Dengan temuan tersebut, peneliti berharap penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi kontribusi ilmu pada sektor akademik. Selain 

itu, temuan ini perlu mendapatkan perhatian bagi negara-negara OKI 

untuk lebih memberikan perhatian pada variabel tersebut dalam mengatasi 

kemiskinan. Para pemimpin negara khususnya negara OKI juga perlu 

memberikan perhatian pada variabel lain yang tentunya dapat memiliki 

dampak atas kemiskinan di negaranya agar dapat mengambil kebijakan 

yang baik untuk negara dan penduduknya.  
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C. Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan serta saran mengenai faktor apa saja yang dapat 

berpengaruh atas kemiskinan dalam penelitian ini  antara lain: 

1. Objek penelitian yang digunakan hanya delapan negara OKI yang 

memiliki ketersediaan data tahun 2013-2019. Sementara negara OKI 

memiliki 57 anggota lainnya. 

2. Variabel yang digunakan hanya enam, yaitu GDP, FDI, T.O, 

remittance, IPMW dan korupsi. Sementara masih banyak variabel lain 

yang dapat digunakan salah satunya; kesehatan, perindustrian 

pertanian, dll. 

3. Dalam penelitian ini yang mengkaji pengaruh variabel bebas atas 

variabel terikat pada tahun 2013-2019 dengan menggunakan metode 

data panel. Selanjutnya peneliti berharap dapat menggunakan metode 

lain seperti VECM, ARDL, NARDL, dll. 
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